1.1.

BAB 1
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Sejak awal 2010-an, budaya Kustom Kulture semakin berkembang di
Indonesia. Kustom Kulture adalah neologisme yang awalnya berkembang di
Amerika Serikat untuk menggambarkan karya seni, kendaraan, gaya rambut, dan
mode orang-orang yang mengendarai dan membangun mobil dan motor
modifikasi. Budaya ini mulai berkembang pada 1950-an dan menjadi lebih
populer karena semakin banyak orang tertarik untuk memodifikasi kendaraan
mereka, baik pada roda dua dan empat. Budaya ini mulai masuk ke Indonesia pada
tahun 1970-an. Selain kendaraan yang khas akan modifikasi yang berbeda,
Kustom Kulture di Indonesia juga merambah ke gaya hidup dan berpakaian para
pecintanya, seperti jaket dan helm yang merupakan riding gear yang lumrah bagi
pengendara roda dua di Indonesia.

Jaket merupakan salah satu pakaian luar yang berfungsi untuk
menghangatkan dan melindungi tubuh dari kondisi alam yang tidak bersahabat.
Pakaian ini dapat dipakai baik secara fungsional maupun hanya sebagai tren
busana. Jaket motor (Biker Jacket) sendiri pertama kali diciptakan oleh Irving
Schott pada tahun 1928. Produk ini menjadi masterpiece dan menjadi simbol dari
Rebellious Youth sejak dipakai oleh Marlon Brando dan James Dean pada tahun
1950-an. Jaket ini selain memberikan keamanan dan kenyamanan bagi
pemakainya, juga memberikan kesan maskulin dan berandal, sehingga menaikkan
kepercayaan diri pemakainya.

Namun sangat disayangkan, Biker Jacket kini tidak lagi diminati oleh para
bikers, terutama di Indonesia. Jarang sekali terlihat bikers menggunakan jaketnya
setiap mengendarai motor. Mereka lebih sering menggunakan kaos saja, atau
ditambah rompi apabila melakukan perjalanan jauh, atau sedang dalam acara klub.
Dalam wawancara dengan Om Gin, salah satu anggota komunitas MMC Outsiders

Chapter Bandung, dia mengungkapkan kurangnya Biker Jacket untuk dipakai oleh
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para bikers. Selain tidak sesuai dengan cuaca tanah air yang panas, tren berpakaian
ala biker gang sudah tidak diminati oleh bikers sendiri. Berdasarkan pra-penelitian
yang dilakukan oleh penulis, pernyataan yang diberikan Om Gin seakan

di”amin”kan oleh bikers yang lain.
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Gambar 1. 1 Tingkat kepuasan konsumen terhadap produk Biker Jacket yang
beredar di pasar
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Gambar 1. 2 Hal terpenting yang diinginkan oleh konsumen Biker Jacket
Menurut grafik hasil pra-penelitian yang ditampilkan diatas menunjukkan,
71% konsumen (bikers) merasa tidak puas akan produk Biker Jacket yang beredar
di pasaran. Dan dengan 53% konsumen merasa model Jaket menjadi yang utama
dalam keputusan membeli Biker Jacket, maka dapat disimpulkan kalau konsumen
menginginkan sebuah desain baru yang mengerti akan kebutuhan mereka.
Radical Garages merupakan local motorcycle supply yang berdiri di tahun
2017. Brand ini memiliki koleksi T-shirts yang berkonsep Kustom Kulture dan

menyasar target para pecinta motor kustom. Pemiliknya, Bayu Kharisma,
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mendirikan brand ini karena kecintaannya pada kultur motor kustom di Bandung.
Dalam kurun waktu 2 tahun perjalanan Radical Garages cukup bagus, namun
Bayu merasa kurang puas dan ingin membuat produk yang berbeda dari produk
sebelumnya. Dia merasa produknya belum mencerminkan brand image dari
Radical Garages, karena T-Shirt tidak mencerminkan kultur dari custom
motorcycle. Maka dari itu, dia sedang merancang jaket motor yang sesuai dengan
brand image dari Radical Garages untuk menjadi “batu loncatan” dalam dunia
Kustom Kulture, dan Radical Garages bisa memanfaatkan kejenuhan konsumen
terhadap produk yang berada di pasaran dengan membuat Biker Jacket yang
sesuai dengan keinginan konsumen.

Dalam merancang produknya, ada 2 filosofi yang biasa dilakukan oleh
perusahaan, yaitu product-out dan market-in. Product-out merupakan sistem
dimana perusahaan langsung mengeluarkan produk yang sesuai dengan
kapabilitas perusahaan itu sendiri. Sedangkan Market-in merupakan sebuah
pendekatan dimana perusahaan mendengarkan kebutuhan konsumen sebelum
membuat sebuah produk (Jay Heizer & Barry Render, 2011). Seiring
perkembangan pasar yang semakin luas dan sumber daya yang semakin sedikit,
di masa kini perusahaan lebih sering menggunakan filosofi market-in untuk
efisiensi operasional perusahaan dan menambah kuantitas produk serta lebih
mudah menambah keuntungan tanpa harus mengeluarkan biaya promosi yang
besar.

Filosofi market-in berusaha untuk lebih memahami keinginan dan hasrat
konsumen sebelum merancang produknya, seperti metode Quality Function
Deployment (QFD), Conjoint Analysis, dan Kansei Engineering (KE). Meskipun
tiga jenis penelitian memiliki tujuan yang sama, tetapi Kansei Engineering
memiliki metode yang berbeda. QFD dan Conjoint Analysis fokus pada
karakteristik fisik (permintaan spesifik) pada kebutuhan konsumen, sedangkan
Kansei Engineering memiliki metode khusus untuk menganalisis karakteristik
emosional (kesan dari produk) menurut pendapat konsumen.

Berdasarkan penjelasan Nagamachi (2011), Kansei Engineering adalah

metode yang menerjemahkan emosional konsumen (Kansei word) kepada sebuah
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karakteristik produk. Metode ini tidak hanya sekedar memikirkan tentang
fungsionalitas dari sebuah produk saja, melainkan juga emosi serta karakteristik
dari pemakainya. Kansei Engineering mulai dikenal karena di masa kini, karena
menurut Yuuki (2020) karakter desain yang mewakili emosi konsumen lebih
berpengaruh pada keputusan pembelian.

Penggunaan metode Kansei Engineering ini dinilai cocok untuk penelitian
ini karena hasil desain yang diinginkan dapat merepresentasikan karakteristik
yang diinginkan oleh konsumen. Radical Garages merupakan brand yang dikenal
konsumen selalu memberikan value tersendiri dari produk-produknya. Dan bagi
mereka, produk yang memiliki kesan rugged, vintage dan maskulin lebih
diperhatikan ketimbang produk yang hanya sekedar memberikan rasa aman dan
selamat. Bahkan mereka tak peduli kalaupun harus menahan sakit karena
memakainya, asalkan bisa menyampaikan kesan yang diinginkan. Maka dari itu,
Kansei Engineering dipilih menjadi metode penelitian karena ingin mendapatkan
desain Jaket yang memiliki hal implisit (sifat atau karakter) yang sesuai dengan
preferensi konsumen. Alasan penelitian ini tidak menggunakan metode lainnya
seperti QFD adalah tidak adanya desainer produk dalam Radical Garages,
sehingga menyulitkan penelitian karena dalam metode QFD, pendapat konsumen
harus diterjemahkan oleh desainer produk. Dan juga, rumitnya matriks House of
Quality semakin menyulitkan jalannya penelitian ini.

Green (2018) dalam penelitiannya mengaplikasikan metode Kansei
Engineering untuk mengetahui model dan kriteria sepatu yang diinginkan oleh
atlet semi-pro di Amerika Serikat, Begitu pula Wang (2017) meneliti kecocokan
bentuk sneakers dengan Point Guard NBA menggunakan Kansei Engineering.
Sedangkan Santos (2010) berhasil membuat desain seragam bagi pramugari
pesawat terbang yang nyaman dan sesuai bagi psikologi pramugari menggunakan
pendekatan Kansei Engineering. Chuan (2013) menggunakan metode Kansei
Engineering untuk menerjemahkan keinginan konsumen e-commerce di Malaysia
dalam memilih kacamata hitam tanpa harus memakai dan merasakan produknya.
Yamamoto (2016) memakai Kansei Engineering dalam merancang kombinasi

(mix & match) pakaian atas pria di Jepang, dan Zhao (2018) mencari kata sifat
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1.2.

1.3.

1.4.

yang cocok untuk mendeskripsikan pakaian dengan berbagai situasi. Novianti
(2018) pun menggunakan Kansei Engineering dan pendekatan Antropometri
dalam merancang desain sepatu anak yang cocok bagi anak-anak di Jawa Barat.
Lalu Chen (2019) meneliti bagaimana kesan emosi konsumen terhadap pola
tradisional Caisson Lotus menggunakan Kansei Engineering. Li (2017)
menggunakan Kansei Engineering dalam menerjemahkan Kansei konsumen
menjadi desain helm sepeda.

Dari fenomena yang telah dijelaskan diatas, penulis ingin dapat merancang
produk Biker Jacket yang sesuai dengan Kansei konsumen. Serta diharapkan hasil
rancangan ini dapat memuluskan perkembangan Radical Garages di dunia busana
Kustom Kulture. Dengan batasan masalah, penulis hanya melakukan perancangan
hingga tahap initial design tanpa mempertimbangkan material cost dan harga di
pasaran. Oleh karena itu, penulis mengambil judul penelitian “PERANCANGAN
BIKER JACKET MENGGUNAKAN METODE KANSEI ENGINEERING
(Studi Kasus di Radical Garages)”

Rumusan Penelitian

Adapun rumusan masalah secara spesifik adalah :

Bagaimana spesifikasi Biker Jacket yang sesuai berdasarkan kata-kata sifat
Kansei?

Bagaimana desain Biker Jacket yang sesuai dengan metode Kansei Engineering?
Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan desain Biker Jacket
yang sesuai dengan keinginan psikologis konsumen.

Adapun tujuan secara spesifiknya adalah :
Memperoleh spesifikasi Biker Jacket berdasarkan kata-kata sifat Kansei
Mendapatkan desain Biker Jacket yang sesuai dengan metode Kansei
Engineering.
Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu

Kegunaan Teoritis
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Secara teoritis, penelitian ini berguna untuk menambah wawasan baik penulis

maupun perusahaan tentang merancang produk baru dan metode Kansei

Engineering.

e Kegunaan Praktis

Secara praktis, metode ini dapat digunakan baik oleh penulis terutama perusahaan

untuk merancang produk lainnya di masa yang akan datang.

1.5.  Organisasi Penelitian

Rangkaian penulisan dalam penelitian ini disesuaikan dengan Pedoman

Penulisan Karya Illmiah Universitas Pendidikan Indonesia. Dalam skripsi,

penulisan dibagi ke dalam lima bab :

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini berisi permulaan dari penelitian. Dibagi dalam Latar Belakang,
Rumusan Penelitian, Kegunaan Penelitian, dan Organisasi Penelitian.

BAB Il : KAJIAN PUSTAKA

Bab ini berisi landasan teori yang berkaitan langsung dengan penelitian yang
akan dilakukan. Bersumber dari buku, jurnal penelitian, sumber literatur lain
dan penelitian terdahulu.

BAB Ill : METODE PENELITIAN

Menjelaskan uraian tentangsistematika penelitian, serta merupakan gambaran
kerangka penelitian yang akan dilakukan.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berisi tentang hasil dari penelitian yang dilakukan. Data yang di butuhkan
akan di kumpulkan dan di analisis untuk mendapatkan hasil dari penelitian.
BAB V : SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI
Memberitakan hasil akhir dari penelitian yang di lakukan, dengan
memberikan kesimpulan, implikasi dan rekomendasi baik kepada penulis,

perusahaan dan yang bersangkutan lainnya.
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